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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Rasio Likuiditas,
Profitabilitas, Solvabilitas, Aktivitas Dan Penilaian Pasar Terhadap Return Saham
Pada Perusahan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Indeks Tahun 2015 — 2019.
baik secara parsial maupun simultan. Rasio yang diteliti yaitu: Current Ratio (CR),
Return On Assets (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Total Assets Turnover
(TATO), dan Earning Per Share (EPS). Populasi dalam penelitian ini adalah
Perusahan Manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks (JIl) pada tahun
2015 — 2019. Sampel penelitian sebanyak 13 Perusahan Manufaktur yang
diperoleh dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah Studi Kepustakaan dan Dokumentasi Data. Analisis data
dilakukan dengan teknik analisis data regresi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial variabel DER berpengaruh signifikan terhadap Return
Saham, sedangkan CR, ROA, TATO dan EPS tidak berpengaruh signifikan.
Secara simultan variabel CR, DER, ROE, TATO dan EPS berpengaruh terhadap
Return Saham. Variabel CR, DER, ROE, TATO dan EPS dapat menjelaskan
Return Saham pada Perusahan Manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic
Indeks (JIl) pada tahun 2015 — 2019 sebesar 20%.

ABSTRACK : This study aims to determine the effect of liquidity ratios,
profitability, solvency, activity and market assessment on stock returns in
companies listed on the Jakarta Islamic Index 2015-2019, either partially or
simultaneously. The ratios studied were: Current Ratio (CR), Return On Assets
(ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Total Assets Turnover (TATO), and Earning
Per Share (EPS). The population in this study were manufacturing companies
listed on the Jakarta Islamic Index (JIl) in 2015 - 2019. The research sample was
13 manufacturing companies obtained by purposive sampling technique. The
data collection techniques used were literature study and data documentation.
Data analysis was performed using regression data analysis techniques. The
results showed that partially the DER variable has a significant effect on Stock
Returns, while CR, ROA, TATO and EPS have no significant effect.
Simultaneously, the variables CR, DER, ROE, TATO and EPS have an effect on
Stock Return. The variables CR, DER, ROE, TATO and EPS can explain the
Return of Shares in Manufacturing Companies listed on the Jakarta Islamic Index
(J1) in 2015 - 2019 by 20%.

Keywords: Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA), Debt To Equity Ratio
(DER), Total Assets Turnover (TATO), Earning Per Share (EPS) and Stock
Return.
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PENDAHULUAN

Pasar modal telah memberikan
alternative investasi bagi para investor.
Kini, investasi investor tidak hanya
terbatas pada - aktiva rill dan simpanan
pada sistem perbankan, tetapi sudah
berkembang ke penanaman dana di
pasar modal. Salah satu instrumen yang
paling diminati adalah saham. Para
investor termotivasi untuk melakukan
investasi salah satunya dengan
membeli saham perusahaan dengan
harapan untuk mendapatkan kembalian
investasi yang sesuai dengan yang

telah diinvestasikannya. Return
merupakan hasil yang diperoleh dari
suatu investasi dimasa yang akan
datang. Return tersebut dapat berupa
Capital gain atau pun deviden untuk
investasi pada saham dan pendapatan
bunga untuk investasi pada surat
hutang, sehingga merupakan indikator
untuk meningkatkan kemakmuran para
investor, termasuk didalamnya para

pemegang saham. Harga suatu

sekuritas akan dipengaruhi oleh kinerja
perusahaan, kinerja perusahaan itu

sendiri akan dipengaruhi oleh kondisi

industri dan perekonomian secara
umum. Banyak indikator  yang
digunakan dalam analisis kinerja
perusahaan antara lain, likuiditas,

profitabilitas, solvabilitas, aktivitas dan
rasio penilaian pasar.
Likuiditas merupakan salah satu

faktor yang dapat mendorong terjadinya

perubahan harga saham. Likuiditas
tinggi menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi

kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas
perusahaan dapat diukur dengan rasio

lancar. Rasio lancar menunjukkan

kemampuan perusahaan untuk

membayar utang lancar dengan

menggunakan aktiva lancar

yang
dimiliki (Sudana, 2009:24). Penelitian
Putu Eka Dianita Marvilianti Dewi (2016)
menggunakan  pengaruh likuiditas,
profitabilitas, solvabilitas, rasio aktivitas
dan penilaian pasar terhadap return
saham pada perusahaan manufaktur di
Bursa Efek Indonesia periode 2011-
2015. Penelitian ini menunjukkan bahwa
secara parsial menunjukkan bahwa

variabel likuiditas, profitabilitas, rasio

aktivitas dan penilaian pasar



berpengaruh positif dan signifikan

terhadap return saham, sedangkan
variabel solvabilitas berpengaruh negatif
signifikan terhadap return saham.
Penelitian ini juga mengambil
rasio profitabilitas karena rasio ini

digunakan untuk mengetahui

kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba, salah satu proksi
yang digunakan adalah ROA. Proksi ini
digunakan karena ingin mengetahui
pengaruh rasio profitabilitas terhadap
return saham melalui total aktiva atau
dimiliki  oleh

total asset

yang

perusahaan. Rasio solvabilitas juga
dipilih karena merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menggunakan utang,
salah satu proksi yang digunakan
adalah DER. Rasio ini digunakan untuk
menilai hutang dengan ekuitas melalui
perbandingan antara hutang lancar

dengan seluruh ekuitas (Kasmir,

2015:157).

Sementara itu, rasio likuiditas
merupakan rasio yang digunakan untuk
besar

mengetahui seberapa

perusahaan dapat memenuhi jangka

pendeknya dengan dana yang tersedia.
Proksi yang digunakan vyaitu current
ratio karena proksi ini menunjukkan

kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya melalui
return saham. Selain rasio likuiditas dan
rasio solvabilitas juga menggunakan
rasio aktivitas, karena rasio aktivitas ini
merupakan rasio yang digunakan untuk
megukur seberapa efisiensi seluruh
aktiva perusahaan yang digunakan
untuk menunjang kegiatan penjualan.
Proksi yang digunakan yaitu TATO.
Terakhir, rasio penilaian pasar
merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan
dalam menciptakan nilai pasar pada
masyarakat maupun investor. Proksi
yang digunakan adalah EPS, proksi ini

merupakan ukuran yang paling banyak

digunakan oleh investor untuk
menentukan apakah investasi modal
yang dilakukannya menguntungkan

atau merugikan. Salah satu keunggulan
menggunakan rasio dapat digunakan
untuk membandingkan hubungan return
dan risiko dari

perusahaan dengan

ukuran yang berbeda. Rasio juga dapat



menunjukkan profil suatu perusahaan,
karakteristik ekonomi, strategi bersaing
dan keunikan karakteristik operasi,

keuangan dan investasi.

Berdasarkan latar  belakang
yang telah diuraikan, permasalahan
yang terdapat dalam penelitian ini:

“Apakah current ratio, ROA, DER,

TATO, EPS berpengaruh terhadap
return saham?” tujuan dalam penelitian
ini, Untuk mengetahui pengaruh secara
persial dan simultan current ratio, ROA,
DER, TATO, dan EPS terhadap return
saham. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat, baik secara
teoritis maupun secara praktis untuk
berbagai Secara

pihak. teoritis,

penelitian  ini  diharapkan  dapat

memberikan kontribusi dalam kajian
empiris dan menjadi referensi bagi

penelitian berikutnya yang sejenis.
Secara praktis, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan tambahan informasi
dan masukan dalam memberikan
penilaian keputusan yang tepat dalam
pengambilan keputusan investasi.
KAJIAN TEORI

Return

Return atau hasil investasi
merupakan tingkat keuntungan yang
akan didapatkan pada investor dalam
berinvestasi. Atau dengan Kkata lain
yaitu, dalam berinvestasi hasil para
investor yang dinanti — nantikan ini lah
yang disebut dengan return. Menurut
Prof. Dr. Jogiyanto hartono, M.B.A,,
CA. (2017:283) Return ini merupakan
hasil yang diperoleh dari investasi.

Return juga dapat berupa menjadi
return realisasian yang sesudah terjadi
atau return eksprektasian yang sebelum
terjadi akan tetapi yang diharapkan

untuk mendapatkan keuntungan dimasa

yang akan mendatang. Secara
matematis formulasi realized return
dapat dirumuskan sebagai berikut
(Jogiyanto, 2017:236):
Rit:Pt;Pt—:
L (2.5)
Keterangan :

Rit = return saham periode ke t
Pit = harga saham pada periode ke t
Pit-1 = harga saham pada periode t-1

Rasio Likuiditas

Rasio Lancar atau current

ratio (Kasmir, 2015: 134), “Rasio untuk
mengukur

kemampuan perusahaan



membayar kewajiban jangka pendek
atau utang yang segera jatuh tempo
pada saat ditagih secara keseluruhan.”
untuk

Rumus digunakan

yang
menghitung current ratio (CR) adalah

sebagai berikut:

_ Altivalancar

CR = Uranglancar (2.7)
Rasio Profitabilitas
Menurut Kasmir (2015: 196)

Return On Assets (ROA) “Rasio ini
yang menunjukkan dari hasil (return)
atas jumlah aktiva yang akan digunakan
dalam perusahaan.” Rumus dibawah ini
untuk mencari return on assets dapat

digunakan sebagai berikut:

__ Lababersih
" Total aktiva

ROA
Rasio solvabilitas
Menurut Kasmir (2015: 157),
Debt to Equity Ratio “Rasio ini yang
digunakan untuk menilai utang dengan
ekuitas.” Debt to Equity ratio dapat
dirumuskan sebagai berikut:
DER = Total I_-z'r:bz't.z'n'as
Total Equity

Rasio aktivitas (activity ratio)

Menurut Kasmir (2015:185),
total assets turn over (TATO) “Rasio

ini yang digunakan untuk mengukur

perputaran semua aktiva yang dimiliki
oleh perusahaan dan akan mengukur
seberapa besar jumlah penjualan yang
diperoleh dari setiap rupiah pada
aktiva.” Rasio perputaran total aktiva

menggunakan rumus:

TATQ = ZenjuelenBersih . (2.21)
Total Aktira
Rasio pasar
‘Rasio yang menghubungkan
antara mengukur harga  saham

perusahaan dengan laba dan nilai
bukunya.” Berikut ini adalah cara untuk
menghitung Earning per Share dengan
rumus:
EPS=220 (
Kerangka Konseptual
Berdasarkan landasan teori
diatas dapat disusun suatu Kerangka

Konseptual sebagai berikut :

SN —\
. H
Current Ratio L
H;
Return on Asset Ratio
H;
Debt To Equity Ratio Retum Saham
R
—
Hy
Total Asset Turn
Over
. H;
Earning per share
S S YW o
Hs :

Ketemngan
Persial D
FT T L — >




Berdasarkan teori dan penelitian

terdahulu, maka dapat ditarik hipotesis

untuk penelitian ini yaitu sebagai berikut:

H; : CR berpengaruh positif signifikan
terhadap return saham.

H, : ROA berpengaruh positif signifikan
terhadap return saham.

Hs: DER berpengaruh negatif signifikan
terhadap return saham.

H,: TATO berpengaruh positif signifikan
terhadap return saham

Hs : EPS berpengaruh positif signifikan
terhadap return saham.

Hs : CR, ROA, DER, TATO, dan EPS

secara simultan berpengaruh terhadap

return saham.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif deskripsi dimana variabel -

variabel yang diamati dan diteliti dapat

diidentifikasikan dan hubungan antar

satu variabel dengan variabel lainnya

dan dapat diukur dengan jelas.

Identifikasi Variabel Penelitian

sebuah

Konsep dasar dari

Identifikasi Variabel mencakup

pengertian tentang mendapatkan data
yang akan diteliti serta cara untuk
mengukur variabel tersebut. Adapun

Identifikasi Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
Variabel Independen

Dalam penelitian ini variabel
bebasnya adalah Current Ratio (CR),
Debt To Equity Ratio (DER), Return On
Assets (ROA), Total Asset Turnover
(TATO) dan Earning Per Share (EPS).
Variabel Dependen

Dalam penelitian ini variabel
dependennya adalah return saham.
Definisi Operasional
telah

Variabel - variabel

yang
disebutkan sebeumnya didefinisikan
sebagai berikut :

1. Return saham (Ri)

Return saham dalam penelitian ini yaitu
selisin harga per lembar saham dari
periode t terhadap periode t-1 yang
terdaftar di Jakarta Islamic Indeks (JII)
pada saat penutupan (closing price)
akhir tahun 2015 sampai 2019,
diperhitungkan dengan rumus (2.5).

2. Current Ratio (CR)



CR merupakan rasio keuangan yang
menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk membayar utang jangka pendek
yang segera jatuh tempo menggunakan
aktiva lancar. CR dapat dihitung dengan
menggunakan rumus (2.7).

3. Return on Assets (ROA)

ROA merupakan rasio keuangan untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak
dengan Total aktiva (total assets). Rasio
ini menunjukkan efisiensi penggunaan
Total aktiva (total assets). ROA dapat
dihitung dengan menggunakan rumus
(2.14).

4. Debt Equity Ratio (DER)

DER merupakan rasio keuangan yang
digunakan untuk jumlah dana yang
disediakan peminjam dengan pemilik
perusahaan. DER dapat dihitung
dengan menggunakan rumus (2.17).

5. Total Assets Turnover (TATO)

TATO merupakan rasio keuangan yang
digunakan untuk mengukur perputaran
seluruh aktiva perusahaan dan berapa
jumlah penjualan yang dihasilkan dari
penggunakan tiap rupiah aktiva. TATO

dapat dihitung dengan menggunakan

rumus (2.21).

6. Earning per share (EPS)
EPS merupakan salah satu faktor yang
bisa mempengaruhi harga saham, eps
menunjukan besarnya laba bersih
perusahaan yang akan di bagikan pada
megang saham perusahaan. EPS
merupakan perbandingan antara laba
bersih dengan jumlah lembar saham
perusahaan yang berdar. EPS dapat
dihitung dengan menggunakan rumus
(2.23).

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yaitu data
yang diperoleh dari orang, badan atau
lebih

instansi  lain dahulu

yang
mengumpulkan data dari sumber primer.
Data skunder yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

1. Data perusahaan yang terdaftar di
Jakarta Islamic Indeks tahun 2015 —
2019.

2. Data berupa laporan keuangan
auditan per 31 desember serta laporan
triwulan pada perusahaan sampel
selama periode 2015 - 2019 yang
diperolen dari website Bursa Efek

Indonesia (www.idx.co.id).


http://www.idx.co.id/

3. Data harga saham penutupan
perusahaan sampel yang merupakan
closing price selama periode 2015 -
2019 vyang diperoleh dari website
Investing (id.investing.com)

Populasi dan Sampel

Populasi

Jenis data yang digunakan adalah jenis
data sekunder. Populasi yang pada
penelitian ini adalah perusahaan yang
terdaftar di Jakarta Islamic Indeks
periode 2015 — 2019.

Sampel

Purposive sampling adalah sampel
yang dipilih dengan tujuan atau target
tertentu dalam memilih sampel secara
tidak acak. Pada penelitian ini sampel
yang diambil dengan kriteria sebagai
berikut:

1. Perusahaan Go — Publik terdaftar di
Bursa Effek Indonesia.

2. Perusahaan yang termasuk indeks
Jakarta Islamic Indeks periode 2015 —
2019.

3. Perusahaan yang terdaftar pada
Jakarta Islamic Indeks periode 2015 —

2019 sektor non bank dan berturut -

turut.

4. Pada Perusahaan - Perusahaan

yang tidak melakukan event vyang
berakibat perubahan saham.
5. Data Perusahaan yang tidak terlalu
jauh dari rata — rata yang berakibat
perubahan pada perhitungan.
Teknik Analisis Data
Statistik Deskriptif

Beberapa hal yang masuk pada
statistik deskriptif ialah penyajian data
dengan tabel, grafik, diagram lingkaran,
perhitungan mean, median, modus,
perhitungan rata — rata, standart deviasi,
perhitungan presentase. Dalam statistic
deskriptif juga dapat mencari hubungan
antar variabel melalui analisis korelasi,
dapat

memprediksi dengan

menggunakan analisis regresi, dan

membandingkan rata - rata data
sampel ataupun populasi.
Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian
terhadap model penelitian, terlebih
dahulu di lakukan pengujian asumsi
klasik dengan tujuan supaya dapat
mengetahui apakah variabel yang akan
diteliti telah memenuhi syarat asumsi

klasik yang terdiri dari: uji normalitas, uji



multikolonieritas, uji heteroskedastisitas,

dan uji autokolerasi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisa data dalam penelitian ini

linier

menggunakan analisis regresi

berganda. Model persamaan dalam
penelitian ini adalah rujukan dari bab Il

yaitu sebagai berikut :

R;=a+B, CR+B, DER +B; TATO+ B, ROA+ B, EPS+¢e
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini
merupakan perusahaan yang terdaftar
Di Jakarta Islamic Indeks Tahun 2015 —
2019.
Deskripsi Data

Statistik  deskriptif  digunakan
untuk mengetahui karakteristik sampel
dalam penelitian tersebut yang meliputi
mean, standar deviasi, nilai maksimum

dan nilai minimum. Berikut ini adalah

hasil dari uji deskriptif data panel pada

sampel penelitian dengan total 55

observasi.
Keterangan Mean Maximum | Minimum Std. Dev.
RS -0,08982 0,38235 -0,45333 0,2085187
CR 2,07372 4,65770 0,71480 1,1106312
ROA 0,10440 0,45788 -0,00699 0,0926870
DER 0,95607 260464 0,14472 0,6438455
TATO 0,71072 2,03690 0,00492 0,4941818
EPS 298,70396 | 692,17330 -20,97847 | 212,9750572

Hasil Penelitian

Uji Normalitas

MNermal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: RETURN

10

04

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Berdasarkan gambaran diatas,

mengungkapkan bahwa data ini
menyebar

disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis

diagonal pada grafik

histogramnya, hal ini menunjukkan
bahwa pola ini distribusi normal. Jadi
dapat disimpulkan bahwa berdasarkan
grafik P-P plot ini, model regresi
memenuhi berasumsi normalitas.
Uji Multikolinearitas

Tabel di bawah ini adalah untuk
data

menunjukkan  bahwa

yang

terbebas dari multikolinearitas. Nilai
tolerance nya semua variabel ini di atas
0,1 dan nilai VIF semua variabel ini
dibawah 10, sehingga uji ini dapat
disimpulkan bahwa persamaan regresi

ini yang digunakan adalah tidak terjadi



multikolinieritas antar variabel
independen.
Coefficients
Collinearity Statistics
Model Tolerance  VIF
1 (Constant)
CR 270 3,710
ROA 535 1,871
DER 521 1,919
TATO 442 2,263
EPS 337 2,968
a. Dependent Variable: RETURN SAHAM
Uji Heteroskedastisitas
Secatterplot
Dependent Variable: RETURN
ngrlilldh Standardized Predicted Value
Dari Gambar diatas ini

menunjukan bahwa pola yang terbentuk
(berupa titik) yang menyebar diatas dan
ditengah angka 0 (nol) pada sumbu Y.

Dengan demikian data ini dapat

disimpulkan bahwa pada model regresi
ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary

Adjusted Std. Error of

Model R R Square R Square the Estimate

1 [ 447 200 118 1958111

a. Predictors: (Constant), EFS, DER, ROA, TATO, CR

b. Dependent Variable: RETURN

Durbin-
Watson
2,032

Berdasarkan uji yang

dilaksanakan dengan bantuan |IBM

SPSS Statistics 26 yang didapatkan
Durbin-Watson sebesar

nilai 2,032.

Berdasarkan jumlah variabel bebas

yang digunakan pada penelitian ini yaitu
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(k=5) dan jumlah observasi yaitu (n=55)
maka diperoleh nilai dL=1,3743 dan
dU=1,7681. Nilai tersebut pada kriteria
dU<d<4-dU maka dapat disimpulkan

bahwa penelitian ini tidak terjadi

masalah autokorelasi.

Uji Koefisien Determinasi

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted

R Square

Std. Error of

Model R R Square the Estimate F Sig.

1 A47 ,200 A18 958111 | 2,447 047

a. Predictors: {Constant), EFS, DER, ROA, TATO, CR
b. Dependent Variable: RETURN

Dari tabel diatas ini,
mengungkapkan bahwa nilai R2 adalah
0,200 dan nilai Adjusted R2 adalah
0,118. Hal ini berarti bahwa nilai R2
20% dan nilai Adjusted R2 11,8% dari
variasi variabel return saham ( RS )
yang dapat dijelaskan bahwa oleh
variasi dari kelima variabel independen
tersebut yaitu Current Ratio (CR),
Return on Assets (ROA), Debt to Equity
ratio (DER), Total Assets Turnover
(TATO) dan Earning per share (EPS).
Sedangkan sisanya dari R2 tersebut
sebesar 80% dan nilai Adjusted R2
88,2% dijelaskan atau dipengaruhi oleh

variabel lainnya yang tidak diteliti.



Uji F (Simultan)

Hasil Uji Simultan ( F)
ANOVA

Sum of Mean
_ Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression AB9 S .094 2,447 047
Residual 1.879 | 49 .038
Total 2348 | 54

b. Ere;eiggfsn:t :\::aor.inasﬁt??p%sgea ROA, TATO, CR

Dari hasil Uji Anova atau F test
ini didapat nilai sig. F dan tingkat
signifikansinya yaitu sebesar 0,047.
Maka model regresi ini dapat digunakan
untuk menjelaskan return saham atau
dapat dikatakan seluruh variabel
independen secara bersama — sama

berpengaruh terhadap return saham.

uinT
Hasil Uji T
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.
(Constant) 008 73 046 964
CR 007 J046 035 143 887
ROA ,260 393 116 662 S
DER =128 057 -.396 -2,238 030
TATO =122 081 -290 =1,507 138
EPS .000 000 243 1,102 276

a. Dependent Variable: RETURN SAHAM
Dengan melihat tabel di atas

dapat dibuat persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:
Ri = 0,008 + 0,007 CR + 0,260 ROA -
0,128 DER - 0,122 TATO + 0,000 EPS
Pembahasan
Berikut ini disajikan secara
lengkap pembahasan masing — masing
variabel tersebut:
Current  Ratio

Pengaruh (CR)

terhadap Return Saham
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Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa Current Ratio (CR) tidak
signifikan atau tidak berpengaruh positif
terhadap Return Saham.

Hal ini ditunjukkan dengan nilai
signifikan sebesar 0,887 lebih besar dari
nilai a (0,05). Nilai signifikansi t lebih
dari

besar a menunjukkan bahwa

Current Ratio (CR) yang memiliki
berpengaruh positif signifikan terhadap
Return Saham. Penelitian ini
mendukung pada hipotesis pertama
yaitu diduga Current Ratio (CR)
bepengaruh terhadap Return Saham.
Pengaruh Return on Assets (ROA)
terhadap Return Saham

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Return on Assets (ROA) tidak
signifikan atau tidak berpengaruh positif
terhadap Return Saham.
Pengaruh Debt to Equity ratio (DER)
terhadap Return Saham

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Debt to Equity ratio (DER)
signifikan atau berpengaruh negatif
terhadap Return Saham.
Turnover

Pengaruh Total Assets

(TATO) terhadap Return Saham



Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Total Assets Turnover (TATO)
tidak signifikan berpengaruh negatif
terhadap Return Saham.

Pengaruh Earning per share (EPS)
terhadap Return Saham

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Earning per share (EPS) tidak
signifikan berpengaruh positif terhadap
Return Saham.

Pengaruh Simultan Current Ratio
(CR), Return on Assets (ROA), Debt
to Equity ratio (DER), Total Assets
Turnover (TATO) dan Earning per
share (EPS) terhadap Return Saham.

Berdasarkan analisis
menggunakan IBM SPSS Statistics 26,
diperoleh nilai probabilitas F sebesar
0,047 < 0,05. Nilai probabilitas F lebih
kecil dari taraf signifikan yang telah
ditentukan yaitu 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh variabel
independen ini secara bersama - sama
berpengaruh positif signifikan terhadap
variabel dependen. Variabel CR, ROA,
DER, TATO dan EPS secara bersama -
sama berpengaruh signifikan terhadap
harga saham

pada perusahaan
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manufaktur yang terdaftar di Jakarta

Islamic Indeks tahun 2015 — 2019.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan pada bab sebelumnya, maka
pada penelitian ini dihasilkan kesimpulan
sebagai berikut:

1. Variabel Current Ratio (CR) tidak
signifikan berpengaruh positif terhadap
Return Saham dengan nilai koefisien
sebesar 0,007 dan signifikansi sebesar
Hasil

0,887. diperoleh

yang
menunjukkan Current Ratio (CR) tidak
berpengaruh

signifikan terhadap

Return Saham pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Jakarta
Islam Indeks tahun 2015 - 2019.

2. Variabel Return on Assets (ROA) tidak
signifikan berpengaruh positif terhadap
Return Saham dengan nilai koefisien
sebesar 0,260 dan signifikansi sebesar

Hasil

0,511. diperoleh

yang

menunjukkan Return on Assets (ROA)

berpengaruh tidak signifikan terhadap

Return Saham pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Jakarta
Islam Indeks tahun 2015 — 2019.

3. Variabel Debt to Equity ratio (DER)
signifikan

berpengaruh negatif

terhadap Return Saham dengan nilai



4,

koefisien  sebesar  -0,128  dan
signifikansi sebesar 0,030. Hasil yang
diperoleh menunjukkan Debt to Equity
ratio (DER) berpengaruh signifikan
terhadap Return Saham  pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Jakarta Islam Indeks tahun 2015-
2019.

Variabel Total Assets Turnover (TATO)
tidak signifikan berpengaruh negatif
terhadap Return Saham dengan nilai
koefisien sebesar -0,122 dan
signifikansi sebesar 0,138. Hasil yang
diperoleh menunjukkan Total Assets
Turnover (TATO) berpengaruh tidak
signifikan terhadap Return Saham
pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Jakarta Islam Indeks tahun
2015 - 2019.

Variabel Earning per share (EPS) tidak
signifikan berpengaruh positif terhadap
Return Saham dengan nilai koefisien
sebesar 0,000 dan signifikansi sebesar
Hasil

0,276. diperoleh

yang
menunjukkan Earning per share (EPS)
berpengaruh tidak signifikan terhadap
Return Saham pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Jakarta

Islam Indeks tahun 2015 —2019.
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Agus

6. Nilai F hitung sebesar 2,447 dengan

probabilitas sebesar 0,047 lebih kecil
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa seluruh variabel independen
(Current Ratio, Return on Assest, Debt
to Equity Ratio, Total Assets Turnover
dan Earning per Share) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Return
Saham) pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Jakarta Islam Indeks
tahun 2015-2019. Perubahan ini yang
terjadi pada Return Saham dapat
dijelaskan pada variabel Current Ratio
(CR), Return on Assest (ROA), Debt to
Total

Equity Ratio (DER), Assets

Turnover (TATO), dan Earning per

Share (EPS) sebesar  44,7%,
Sedangkan sisanya sebesar 55,3%
dijelaskan atau dipengaruhi  oleh

variabel lain yang tidak diteliti.
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